PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PRAKTIKUM SISTEM PENGATURAN PROPORTIONAL INTEGRAL DERIVATIVE (PID) DI JURUSAN TEKNIK ELEKTRO UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA by SANTOSO, EDI . & ., Endryansyah .
Pengembangan Modul Pembelajaran Praktikum Sistem Pengaturan PID 
673 
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN PRAKTIKUM SISTEM PENGATURAN 
PROPORTIONAL INTEGRAL DERIVATIVE (PID) DI JURUSAN TEKNIK 
ELEKTRO UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
Edi Santoso  
Program Studi S1 Pendidikan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
edisantoso231@gmail.com 
Endryansyah 
Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
endryansyah@gmail.com 
Abstrak  
Trainer merupakan media belajar yang dapat digunakan sebagai media praktikum untuk penunjang 
pemahaman materi lebih lanjut. Akan tetapi keberadaan trainer tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya jika belum dilengkapi dengan modul sebagai penunjang dari trainer tersebut. Hal ini 
melatarbelakangi penelitian pengembangan modul ini karena di laboratorium sistem kendali jurusan 
teknik elektro UNESA terdapat trainer PID yang belum dilengkapi dengan modul. Tujuan dari penelitian 
ini adalah (1) untuk mendiskripsikan kevalidan modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan; (2) 
untuk mendiskripsikan respon mahasiswa terhadap modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan; 
dan (3) untuk mengetahui hasil belajar mahasiswa yang telah diajar menggunakan modul pembelajaran 
praktikum sistem pengaturan. Metode penelitian pengembangan ini adalah deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, validasi, angket, dan tes. Teknik 
observasi digunakan untuk memperoleh data tentang masalah dan potensi yang ada dijurusan teknik 
elektro serta digunakan untuk mengamati hasil belajar ranah afektif dan psikomotor. Teknik validasi 
digunakan untuk memperoleh data tentang kevalidan modul yang dikembangkan. Teknik angket 
digunakan untuk memperoleh data tentang respon mahasiswa. Sedangkan teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data terkait hasil belajar mahasiswa ranah kognitif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
hasil validasi modul memperoleh prosentase nilai rata-rata sebesar 86% yang dikategorikan sangat baik. 
Hasil respon mahasiswa memperoleh prosentasi nilai rata-rata sebesar 84% yang dikategorikan sangat 
baik. Hasil belajar mahasiswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,1. Hasil belajar tersebut dianalisis 
menggunakan uji-t dengan nilai t 56,862 dan signifikansi sebesar 0.000. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan PID di laboratorium sistem kendali 
universitas negeri surabaya layak untuk digunakan. 
Kata Kunci: modul, kevalidan, respon, hasil belajar, PID 
Abstract 
Trainer is one of the learning media that can used by student in doing practicum to support understanding 
of material more. But, the existence of trainer cannot use properly without module as supporting media 
for trainer. In the control system laboratory of electrical engineering department of State University of 
Surabaya, there is PID Trainer that has been not equipped with the module. This causes has been made in 
research of development module. This research aims: (1) to describe validity of practicum learning 
module, (2) to describe student response for practicum learning module that has been made, (3) to 
understand the student achievement that has been taught with module that has been made. Method that is 
used for this research are descriptive qualitative and quantitative. Data has been collected with an 
observation, validation, questionnaire, and test. Observation has been used to get a data about potential 
and problems in electrical engineering department of UNESA and to observe the student achievement in 
affective and psychomotor aspect. Validation has been used to get a data about validity of module that has 
been made. Questionnaire has been used to get a data about student response. Test has been used to get a 
data about student achievement in cognitive aspect. This research showed that: the percentage value of 
validity of module got 86% which is included very good category. The percentage of student responses 
got 84% which is included very good category. The average student achievement got 84.1, that results 
was analysis by t-test with t score are 56,862 and significance are 0.000. It can be concluded that a 
practicum learning module control system PID in the control laboratory of UNESA can be used as a 
learning media. 
Keywords: Module, Validity, Response, Student Achievement, PID.   
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PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi sebagai salah satu lembaga pendidikan 
memiliki peran untuk mempersiapkan sumberdaya 
manusia yang unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah 
berkembang secara pesat. Akan tetapi di Indonesia sendiri 
perkembangan teknologi belum menunjukkan 
perkembangan yang begitu pesat. Data United Nation For 
Development Program (UNDP) menunjukkan bahwa 
indeks pencapaian teknologi di Indonesia berada pada 
urutan ke-60 dari 72 negara. 
Universitas Negeri Surabaya (UNESA), sebagai salah 
satu perguruan tinggi di Indonesia bertugas untuk 
mencetak sarjana yang ahli di bidangnya. Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Surabaya mempunyai misi 
yaitu menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan 
lulusan dalam bidang teknik elektro yang relevan dengan 
kebutuhan pasar kerja global. Untuk memberikan 
pembelajaran yang berkualitas Jurusan Teknik Elektro 
UNESA memberikan fasilitas untuk menunjang 
pembelajaran mahasiswa. Salah satu fasilitas yang 
diberikan di Laboratorium Sistem Kendali adalah trainer 
sistem pengaturan. Salah satu bahasan yang 
memerlukan praktikum adalah mengenai PID. PID 
merupakan program yang dapat digunakan untuk 
menciptakan rangkaian kendali otomatis. PID ini bisa 
digunakan untuk membuat berbagai rangkaian jenis 
kendali yang bisa berguna di dunia industri maupun 
perkembangan IPTEK. Akan tetapi hal ini sangat 
disayangkan dikarenakan belum adanya modul yang 
dapat digunakan mahasiswa. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran 
Praktikum Sistem Pengaturan Proporsional Integral 
Derivatif (PID) di Jurusan Teknik Elektro Universitas 
Negeri Surabaya”.  
Bertolak pada penjelasn tersebut, maka rumusan 
masala yang akan diteliti yaitu: (1) bagaimana kevalidan 
modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan PID; 
bagaimana respon mahasiswa terhadap modul 
pembelajaran praktikum sistem pengaturan PID (2);  dan 
(3) bagaimana ketuntasan hasil belajar mahasiswa yang 
telah diajar menggunakan modul pembelajaran praktikum 
sistem pengaturan PID.  
Berdasar pada rumusan masalah yang telah 
disebutkan, maka tujua penelitan adalah: (1) untuk 
mendiskripsikan kevalidan modul pembelajaran 
praktikum sistem pengaturan; (2) untuk mendiskripsikan 
respon mahasiswa terhadap modul pembelajaran 
praktikum sistem pengaturan; dan (3) untuk mengetahui 
hasil belajar mahasiswa yang telah diajar menggunakan 
modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan. 
Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan 
adalah: (1) modul yang akan dikembangkan adalah 
modul pembelajaran praktikum sistem pengaturan untuk 
mahasiswa; (2) modul yang dikembangkan akan dicetak 
pada kertas A5 dengan font book antiqua size 10pt; (3) 
modul terdiri atas BAB I. Pendahuluan, BAB II. Kegiatan 
Pembelajaran, dan BAB III. Penutup; (4) kegiatan 
pembelajaran pada BAB II akan dibagi menjadi 2 
kegiatan belajar; (5) isi modul memuat petunjuk belajar, 
kompetensi yang akan dicapai, konten atau isi materi, 
informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja 
dapat berupa lembar kerja (LK), evaluasi; (6) materi yang 
disajikan dalam modul disesuaikan dengan kompetensi 
atau kemampuan akhir; (7) memuat tujuan pembelajaran 
khusus (indikator) yang jelas pada setiap kegiatan belajar; 
(8) menyediakan contoh ilustrasi yang mendukung 
kejelasan materi pembelajaran; (9) menampilkan soal 
latihan berupa tes esay; (10) terdapat evaluasi diri di 
akhir modul pembelajaran sistem pengaturan PID; (11) 
terdapat rangkuman materi pembelajaran pada setiap 
kegiatan pembelajaran; dan (12) seluruh materi 
pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul 
secara utuh. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi; 
(1) mahasiswa untuk meningkatkan motivasi dan minat 
belajar mahasiswa serta memudahkan dalam memahami 
materi perkuliahan; (2) dosen sebagai salah satu alternatif 
pilihan dan bahan ajar untuk melaksanakan kegiatan 
perkuliahan pada mata kuliah sistem pengaturan serta 
memudahkan dalam penyampaian materi dan menarik 
perhatian mahasiswa. 
Asumsi yang dapat diberikan mendukung agar data 
hasil penelitian sesuai dengan tujuan adalah: (1) jika 
kegiatan pembelajaran dimulai maka mahasiswa 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sungguh-
sungguh; (2) jika subjek penelitian mengerjakan soal 
evaluasi maka dikerjakan dengan sungguh-sungguh; dan 
(3) jika subjek penelitian mengisi angket respon 
mahasiswa, maka angket tersebut diisi dengan jujur. 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
(1) materi yang akan dibuat modul adalah karakteristik 
sistem pengaturan P, I, D, PI, PD, dan PID; (2) 
trainer/simulator yang digunakan merupakan trainer yang 
sudah tersedia di Laboratorium Sistem Kendali; dan (3) 
subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Teknik 
Elektro prodi S1 Teknik Elektro angkatan 2014. 
Menurut Majid (2008: 173) “bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
dosen/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar”. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan 
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar tersebut 
dkelompokka menjadi empat (Majid, 2008: 174), salah 
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satunya yaitu bahan ajar cetak (Printed) yang terdiri atas: 
handout, buku, modul, lembar kerja mahasiswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto/gambar, dan model/maket. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa 
salah satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran adalah modul. 
Menurut Prastowo, dkk (2014: 211) modul 
merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh mahasiswa sesuai dengan tingkat 
pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar 
sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang 
minimal dari dosen. Penyusunan modul harus 
mempertimbangkanbeberapa hal yakini: (1) mahasiswa; 
(2) tujuan pembelajaran umum (kemampuan akhir) dan 
tujuan pembelajaran khusus (indikator); (3) penentuan isi 
dan urutan materi pembelajaran; (4) pemilihan media; da 
(5) penilaian.  
Depdiknas (2008: 3) menjelakan beberapa 
karakteristik modul yang baik adalah: (1) self 
instructional yaitu dengan menggunakan modul tersebut 
seorang pebelajar mampu mempelajari secara mandiri, 
tidak tergantung pada pihak lain; (2) self contained yaitu 
seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam 
satu modul secara utuh; (3) stand alone (berdiri sendiri) 
yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung pada 
media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media pembelajaran lain; (4) modul hendaknya 
memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi; dan (5) user friendly 
salah satunya dengan penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah 
yang umum digunakan. 
Berdasarkan kajian teori mengenai modul yang telah 
dilakukan di atas, maka indikator modul dalampenelitian 
ini adalah: (1) isi modul memuat petunjuk belajar (bagi 
mahasiswa/dosen), kompetensi yang akan dicapai, konten 
atau isi materi, informasi pendukung, latihan-latihan, 
petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK), dan 
evaluasi; (2) materi yang disajikan dalam modul sesuai 
dengan SK/KD; (3) memuat tujuan pembelajaran yang 
jelas; (4) menyediakan contoh ilustrasi yang mendukung 
kejelasan materi pembelajaran; (5) menampilkan soal 
latihan; (6) terdapat rangkuman materi pembelajaran; (7) 
terdapat informasi rujukan/refensi yang mendukung 
materi; (8) menggunakan tanda baca dengan benar; (9) 
kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia; (10) 
penggunaan bahasa secara selektif dan efisien (11) 
kebenaran subtansi materi pada modul dan(12) seluruh 
materi pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub 
kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul 
secara utuh. 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
pengembangan, karena peneliti ingin mengembangkan 
modul praktikum sistem pengaturan. Metode penelitian 
yang digunakan menggunakan metode penelitian 
Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono 
(2015: 28-30) metode Research and Development 
diterjemahkan menjadi metode penelitian dan 
pengembangan. 
Pada penelitian ini menggunakan model R&D yang 
diadopsi dari Sugiyono. Adapun langkah-langkah atau 
prosedur penelitian dan pengembangan meliputi seperti 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Desain penelitian R & D 
  (Sumber: Adopsi Sugiyono, 2013: 298) 
 
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2015/2017 di Laboratorium Sistem Kendali Jurusan 
Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya. Subjek uji 
coba pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Teknik 
Elektro angkatan 2014 sebanyak 29 mahasiswa dengan 
menggunkan desain One Shoot Case Study.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
(1) observasi yang dilakukukan untuk mengetahui hasil 
belajar mahasiswa ranah afektif dan psikomotor; (2) 
kuesioner/angket untuk mengetahui validitas dan respon 
mahasiswa terhadap modul; (3) tes untuk mengetahui 
hasil belajar ranah kognitif. Instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: (1) lembar validasi modul 
untuk mengukur kevalidan modul pembelajaran yang diisi 
oleh validator; (2) angket respon mahasiswa untuk 
mengukur respon mahasiswa terhadap modul yang diisi 
oleh mahasiswa; (3) tes pilihan ganda untuk mengukur 
hasil belajar ranah kognitif yang dikerjakan oleh 
mahasiswa; (4) lembar pengamatan sikap afektif yang disi 
oleh pengamat; dan (5) lembar pengamatan psikomotor 
yang diisi oleh pengamat. 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif 
kualitatif dan analisis statistika inferensial. Analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil 
validasi modul dan respon mahasiswa terhadap modul. 
Langkah-langkah analisis hasil validasi modul dan respon 
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mahasiswa meliputi: (1) menghitung skor yang diperoleh; 
(2) menghitung skor maksimal; (3) menyatakan skor yang 
diperoleh dalam bentuk prosentase dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
   
 (Sumber: Arikunto, 2013: 266) 
Hasil persentase tersebut selanjutnya dilakukan 
pemberian predikat dengan mangacu pada kriteria seperti 
ditunjukkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor  
Persentase 
Kriteria respon 
mahasiswa 
Kriteria Validasi modul 
>75% - 100% Sangat baik Sangat Valid 
>50% - 75% Baik Valid 
>25% - 50% Cukup Cukup 
0% - 25% Tidak baik Tidak Vaid 
 (Sumber: Riduwan, 2013: 41) 
Hasil belajar mahasiswa dianalisis menggunakan uji-t 
SPSS 17.0 dengan menggunakan one sample t-test. Uji-t 
ini digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
mahasiswa dengan nilai KKM yang ditentukan yaitu 
sebesar 66. Adapun hipotesis pada uji-t adalah sebagai 
berikut. 
Ho : µ = 66, rata-rata hasil belajar sama 66 
H1 : µ > 66, rata-rata hasil belajar lebih besar 66 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasikan modul pembelajaran 
praktikum sistem pengaturan PID. Modul tersebut dibagi 
menjadi 3 bab. Bab I pendahuluan, Bab II kegiatan 
pembelajaran, Bab III penutup.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan cover modul pembelajaran praktikum sistem 
pengaturan PID hasil pengembangan dapat ditunjukkan 
pada Gambar 2. Bagian-bagian modul seperti ditunjukkan 
pada bagian daftar isi dari modul yang dapat ditunjukkan 
pada Gambar 3.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada bagian pendahuluan terdapat deskripsi isi modul 
yang dapat ditunjukkan pada Gambar 4. Deskripsi modul 
berisi uraian tentang garis besar isi modul dan materi-
materi yang termuat di dalam modul. Bagian pendahuluan 
modul juga terdapat kompetensi dan indikator yang harus 
dimiliki mahasiswa setelah mempelajari modul 
pembelajaran PID. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada bagian isi terdapat dua kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran pertama mengenai karakteristik 
proporsional, integral dan derivative seperti ditunjukkan 
 
Gambar 3. Daftar Isi Modul 
 
Gambar 4. Tampilan pendahuluan 
 
Gambar 2. Tampilan cover modul 
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pada Gambar 5. Sedangkan kegiatan pembelajaran kedua 
mengenai kharakteristik PD, PI, dan PID seperti 
ditunjukkan pada Gambar 6. Pada setiap kegiatan 
pembelajaran terdiri dari: (1) tujuan yang ingin dicapai; 
(2) materi pokok; (3) Uraian materi; (4) Latihan; (5) 
lembar kerja; dan (6) rankuman.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada kegiatan pembelajaran 1 memuat 3 kali kegiatan 
praktikum. Kegiatan praktikum pertama yaitu 
kharakteristik kontrol proporsional. Kegiatan praktikum 
kedua yaitu kharakteristik kontrol integral. Kegiatan 
praktikum 3 yaitu kharakteristik kontrol derivative.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada kegiatan belajar 2 terdapat 2 kali kegiatan 
praktikum. Kegiatan praktikum pertama yaitu 
kharakteristik proporsional integral. Kegiatan praktikum 
kedua yaitu kharakteristik proporsional integral derivatif.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 menunjukkan lembar kerja kegiatan 
praktikum yang dilakukan mahasiswa. Pada lembar kerja 
memuat: (1) alat yang digunakan; (2) diagram rangkaian; 
(3) kesehatan dan keselamatan kerja; (4) langkah kerja; 
(5) data hasil percobaan; dan (6) kesimpulan.  
Pada akhir modul terdapat soal evaluasi diri untuk 
mengukur kemampuan mahasiswa sendiri. Evaluasi diri 
terdiri dari 10 soal uraian yang dilengkapi dengan rubrik 
penilaiannya. Sehingga mahasiswa dapat mengukur 
kemampuan yang telah dimiliki.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kevalidan modul pembelajaran PID diperoleh melalui 
hasil validasi. Validasi modul pembelajaran praktikum 
sistem pengaturan dilakukan kepada 3 validator. Aspek 
yang divalidasi dari modul meliputi aspek konstruk, isi, 
 
 
 
Gambar 5. Kegiatan Belajar 1 
Gambar 6. Kegiatan Belajar 2 
Gambar 7. Lembar Kerja Mahasiswa 
 
Gambar 8. Tampilan evaluasi diri 
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dan muka. Adapun hasil validasi dapat ditunjukkan pada 
Gambar 9.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Diagram hasil validasi modul 
 
Berdasarkan hasil validasi seperti ditunjukkan pada 
Gambar 9 nilai rata-rata prosentase aspek konstruk 
sebesar 86%, aspek isi sebesar 91,6%, dan aspek bahasa 
sebesar 83,3%. Nilai rata-rata keseluruhan diperoleh 
sebesar 86%. Dengan demikian modul pembelajaran 
praktikum sistem pengaturan PID dapat dikatakan sangat 
valid. 
Hasil respon mahasiswa diperoleh dengan 
memberikan angket respon mahasiswa setelah 
menggunakan modul pembelajaran praktikum sistem 
oengaturan PID. Hasil pemberian angket respon 
mahasiswa yang terdiri dari 18 pernyataan diperoleh skor 
rata-rata sebesar 84%. Skor hasil respon mahasiswa 
tersebut dapat dikategorikan sangat baik. Sehingga dapat 
dikatakan respon mahasiswa terhadap modul 
pembelajaran praktikum sistem pengaturan PID adalah 
sangat baik. 
Hasil belajar mahasiswaa memperoleh nilai rata-rata 
sebesar 84,1. Selanjutnya hasil belajar mahasiswa tersebut 
dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar yang dibandingkan dengan nilai 
KKM. Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik 
uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji syarat.  
Teknik uji syarat menggunakan Kolmogorov smirnov. 
Adapun hasil uji syarat dengan menggunakan teknik 
Kolmogorov smirnov menggunakan SPSS 17.0 diperoleh 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar 0.518 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.951. 4. Berdasarkan hal ini maka 
dapat dikatakan bahwa data hasil belajar mahasiswa 
berdistribusi normal.  
Hasil belajar tersebut selanjutnya dianalisis 
menggunakan uji-t dengan menggunakan SPSS 17.0 
dengan teknik one sample t-test. Hasil analisis diperoleh 
nilai t sebesar 56.862 dan signifikansi sebesar 0.000. 
Berdasarkan hal tersebut maka diterima H1. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
lebih besar rata-rata hasil belajar mahasiswa dibandingkan 
dengan nilai KKM=66. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahan yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berkut. Kevalidan 
modul pembelajaran merupakan salah satu hal aspek 
untuk menentukan suatu modul sudah layak digunakan 
sebagai bahan ajar. Kevalidan modul diperoleh dari 
penilaian oleh para ahli melalui validasi ahli. Perolehan 
hasil vaidasi tersebut terdiri dari beberapa aspek. Aspek 
kosntruk memperoleh rata-rata prosentase sebesar 86%, 
aspek isi memperoleh rata-rata prosentase sebesar 91,6%, 
dan aspek bahasa memperoleh prosentase rata-rata 
sebesar 83,3%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa modul pembelajaran praktikum 
sistem pengaturan PID dikategorikan sangat valid dengan 
prosentase sebesar 86%. 
Respon mahasiswa merupakan tanggapan mahasiswa 
sebagai pengguna dari modul pembelajaran. Pemberian 
angket respon mahasiswa diperoleh hasil bahwa semua 
indikator yang dirumuskan dalam beberapa pernyataan 
memperoleh kategori respon sangat baik. Respon 
mahasiswa terhadap modul pembelajaran praktikum 
sistem pengaturan PID memperoleh nilai rata-rata sebesar 
84% atau dalam ketegori sangat baik. 
Hasil belajar mahasiswa diolah menggunakan SPSS 
17.o dengan menggunakan teknik One sample t-test. 
Berdasarkan hasil olah SPSS diperoleh nilai t=56,862 dan 
sig=0,000. Berdasarkan hal ini maka diterima H1. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
terdapat perbedaan lebih besar rata-rata hasil belajar 
mahasiswa dibandingkan dengan nilai KKM=66.  
Saran 
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini antara 
lain: (1) kepada dosen dapat menggunakan modul 
pembelajaran praktikum sistem pengaturan PID sebagai 
alternative bahan ajar dalam melakukan perkuliahan, 
karena berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa 
hasil pengembangan modul pembelajaran praktikum 
sistem pengaturan PID sudah memenuhi syarat kelayakan; 
(2) pengembangan modul pemeblajaran praktikum sistem 
pengaturan PID menggunakan 5 langkah atau tahapan 
yang dilakukan. Tahapan yang dilakukan cukup mudah 
sehingga dapat disarankan kepada peneliti yang ingin 
mengembangkan modul pembelajaran dapat 
menggunakan langkah-langkah atau tahapan tersebut. 
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